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ABSTRAK

IS PUTRI ADE (2009), Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan LKS Terhadap Hasil Belajar
Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTsN
Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan
guru mengajar. Oleh sebab itu guru harus mampu mengajak dan menimbulkan
motivasi siswa untuk melakukan proses belajar mengajar Salah satu yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan proses belajar mengajar itu adalah dengan
mengadakan variasi dalam proses pembelajaran seperti Penggunaan Model
Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan LKS. Penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata
Pelajaran Biologi Kelas VII MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota.

Penelitian ini termasuk penelitian Quasy eksperimen, dengan rancangan
penelitian Post Test Control Group Design. Populasinya adalah siswa kelas VI
MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota Tahun Pelajaran 2008/2009 yang
terdiri dari 7 kelas dengan jumlah murid 201 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan Purposive Sampling, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII; sebagai kelas Eksperimen dan VIl sebagai kelas Kontrol. Data yang
diambil merupakan data primer berupa skor nilai hasil tes akhir yang berasal dari
siswa kelas sample. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t.

Untuk melihat hasil belajar siswa yang melalui penggunaan Model
Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan LKS digunakan uji-t dengan
kriteria jika t hitung > dari t tabel hipotesa diterima, dan jika t hitung < dari t tabel
hipotesa ditolak. Dari analisis data diperoleh t hitung = 2,852 dan t tabel = 2,00.
Berarti harga t hitung > dari t tabel maka hipotesa kerja (H1) diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan LKS dalam proses belajar mengajar dapat menpengaruhi
hasil belajar siswa kelas VII MTsN Dangung-Dangung Kabupaten Lima Puluh Kota,
Dalam mata pelajaran Biologi terutama pada topik Kepadatan Populasi Manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara yang kaya dengan sumbar daya alamnya,
untuk mengelola sumber daya alam tersebut dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkompeten. Untuk menciptakan manusia yang berkompeten maka
Indonesia mewujudkan pendidikan sembilan tahun pada siswa yang dikenal
dengan istilah wajib belajar sembilan tahun.

Pendidikan merupakan modal yang paling utama bagi Indonesia dalam
pembentukan sikap mental, intelektual dan keterampilan seseorang. Sehingga
dengan pendidikan terciptalah sumberdaya manusia yang berkompeten dan
mampu mengelola sumber daya alam sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan zaman

Berbagai upaya telah diusahakan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, diantaranya yaitu pengembangan terhadap kurikulum yang
digunakan, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan- pelatihan,
penyediaan buku dan alat-alat labor sebagai penunjang pembelajaran serta
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun tanpa kerjasama yang baik
antara pemerintah dan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan maka semua akan menjadi sia-sia.



Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
mempunyai peranan penting dalam kehidupan, Biologi memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan alam lain seperti ilmu kedokteran,
ilmu kimia ,ilmu pertanian serta ilmu-ilmu lainnya. Dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan tersebut kualitas kehidupan manusia semkain berkembang
dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan dan
kesejahteraan manusia itu sendiri. Untuk mengimbangai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut, maka dibutuhkan sumberdaya yang
berkualitas dan handal serta mempunyai pola pikir yang kritis dan inovatif.
Masalah utama dalam pembelajaran  Biologi adalah  bagaimana
menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari dengan konsep Biologi, sehingga menjadikan pengetahuan yang
bermakna dalam diri siswa. Selama ini pemahaman siswa hanya terpaku pada
jabaran konsep Biologi yang ada dalam buku, tanpa memahami apa dan
bagaimana makna yang terkandung dalam konsep tersebut. Untuk mencapai
hal tersebut tentu mutu pendidikan Biologi perlu ditingkatkan.

Namun kenyataan yang ditemui di sekolah terutama di MTsN Dangung-
Dangung, siswa kelas VII masih banyak yang memperoleh nilai rendah karena
biologi dianggap sebagai mata pelajaran yang banyak menggunakan istilah
asing yang dihafal, disamping hafalan itu cepat hilang dan merupakan
kegiatan yang membosankan bagi siswa tersebut serta guru hanya

mengunakan model pembelajaran konvensional.



Selain itu yang mempunyai peranan penting dalam menentukan
pendidikan adalah guru. Tugas guru tidak hanya sekedar memberi materi
pelajaran saja, tetapi guru juga bertanggung jawab memajukan, memotivasi
dan membimbing proses belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Segala usaha kearah itu harus direncanakan dan dilakukan oleh
guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sardiman A.M(2004:145)yaitu:

“Peran guru sebagai motivator penting artinya dalam rangka

meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar

siswa, guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta
reinfoscemen untuk mendinamiskan potensi siswa menumbuhkan

aktifitas, daya cipta atau kreativitas sehingga akan terjadi dinamika
didalam proses belajar mengajar”.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa, guru dikatakan berhasil
apabila siswanya termotivasi untuk belajar. Untuk dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar, maka guru harus mampu melaksanakan berbagai
starategi belajar dan metode mengajar yang efektif dan efisien yang natinya
akan digunakan dalam proses belajar mengajar, Salah satu caranya adalah

melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif dan LKS kepada siswa.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, hampir semua
kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, guru berperan sebagai fasilitator yang

mengusahakan sumber belajar.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti merumuskan judul
penelitian ini menjadi “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning

Tipe Group Investigation dan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam



Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50
Kota”
. Identifikasi Masalah

Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang di atas, ada

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi:

. Pembelajaran yang kurang kondusif dalam pembelajaran Biologi yaitu
penyampaian materi yang diterapkan guru dengan menggunakan metode
ceramah, sedangkan dalam mata pelajaran Biologi ini hendaknya
menggunakan metode yang dapat membuat siswa memiliki inisiatif untuk
membaca buku dalam mempersiapkan diri mengikuti mata pelajaran
Biologi, sehingga siswa dapat memberikan respon terhadap apa yang
disampaikan oleh guru.

Siswa kurang memberikan perhatian terhadap mata pelajaran Biologi
sehingga siswa hanya mendengar, mencatat, dan sedikit sekali yang bertanya
karena siswa merasa guru adalah sumber ilmu.

. Hasil belajar rata-rata yang dicapai siswa masih rendah
Guru kurang dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang

tepat dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan mengingat keterbatasan
penulis dalam berbagai hal, serta agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat

pada hasil yang diinginkan, maka penulis membatasi permasalahan pada :



1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di MTsN Danguang-
Danguang

2. Dalam penelitian ini pokok bahasannya adalah kepadatan populasi
manusia pada semester 2 tahun ajaran 2008-2009

3. Model yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Cooperative Learning
Tipe Group Investigation dan LKS

4. Sesuai dengan kurikulum yang digunakan di tempat penelitian yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat delapan
kompetensi dasar mata pelajaran Biologi. Dalam penelitian ini digunakan
satu kompetensi dasar yaitu memprediksi pengaruh kepadatan populasi
manusia terhadap lingkungan

5. Hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sementara

penelitian hanya melihat hasil belajar dari segi ranah kognitif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan penelitian adalah
“Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran

Biologi Kelas VII MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota”
. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran

Biologi Kelas VII MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota”



E. Manfaat Penelitian

l.

Sebagai bahan masukan bagi guru Biologi dalam memilih strategi dan
langkah-langkah pembelajaran yang tepat, agar siswa dapat memahami
konsep Biologi dengan baik.

Sebagai dasar penelitian bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti
penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan
LKS atau peneliti lainnya.

Modal bagi peneliti sendiri sebagai calon guru supaya mempunyai

persiapan yang lebih matang di lapangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Perencanaan yang matang oleh guru terutama memilih metode, pembagian
kelompok yang bervariasi dapat mendorong siswa untuk belajar dengan
prinsip tolong menolong dan kerjasama yang baik dalam kelompok. Tidak
kalah pentingnya pemantauan dan bimbingan guru dari kelompok ke
kelompok lain pada saat siswa belajar.

Dengan mengunakan Model Cooperative Learning tipe Group
Investagion (GI) dan LKS dalam proses pembelajaran pada materi
kepadatan populasi manusia ,siswa di tuntut untuk aktif dan kreatif

terutama dalam mengikuti kerja kelompok

. Hasil belajar siswa yang didapat melalui Cooperative Learning tipe group

investigation ternyata lebih tinggi di banding hasil pembelajaran yang

tidak menggunakan tipe Group Investigation (GI) dan LKS

. Penggunaan Model Cooperative Learning tipe group investigation dan

LKS sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada topik
pembelajaran kepadatan populasi manusia pada siswa kelas VII semester 2

di MTsN Dangung-Dangung Kabupaten 50 Kota.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mengemukakan

beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Menyarankan agar dalam pembelajaran guru hendaknya melakukan
pembelajarn berfariasi dan hendaknya guru selalu berupaya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan prifesional guru

Diharap Model Cooperative Learning type Gl ini dapat diterapkan dalam
pembelajaran Biologi terutama pada topik kepadatan populasi manusia
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
dan di harapkan untuk dapat belajar mandiri tidak tergantung pada guru

saja
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